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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Pertama, Bagaimana pemahaman para guru
dan tenaga kependidikan lainnya tentang makna substantif madrasah sebagai pendidikan umum
dengan kekhasan agama Islam di MAN 3 Malang?, kedua, Bagaimana perwujudan makna
substantif madrasah sebagai pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam dalam praktik
pengembangan kurikulum di MAN 3 Malang ?, ketiga, Bagaimana strategi penguatan kekhasan
agama Islam untuk mendukung praktik pengembangan kurikulum di MAN 3 Malang?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi karena
memahami fenomena-fenomena yang terjadi dalam subjek penelitian. Teknik pengumpulan
datanya : observasi, interview dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya deskriptif
dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk uji
keabsahan data digunakan uji trianggulasi data, metode dan sumber.

Hasil penelitian disertasi ini dapat disimpulkan : Pertama, pemahaman guru dan tenaga
kependidikan lainnya di MAN 3 Malang tentang makna substantif madrasah sebagai pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam adalah lembaga pendidikan yang memberikan materi umum
sama dengan sekolah umum, namun ada penambahan materi agama, budaya islami (religious
culture) yang diciptakan layaknya pondok pesantren, hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi lulusan baik akademik maupun non akademik sebagai ciri khas lembaga pendidikan
bercirikhas agama Islam. Kedua, Upaya guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam
mewujudkan makna substantif madrasah sebagai pendidikan umum dengan kekhasan agama
Islam ke dalam praktik pengembangan kurikulum di MAN 3 Malang: 1) Pemilihan media, bahan
ajar dan metode pembelajaran yang Islami, 2) Integrasi Islam dalam kegiatan pembelajaran baik
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi, 3) Model integrasi Islam dengan materi
adalah memasukkan nilai Islam dalam materi pelajaran umum, 4) Jika terjadi benturan konsep
dilakukan diskusi dengan guru yang lebih kompeten. Ketiga, Strategi penguatan kekhasan agama
Islam dalam rangka mendukung praktik pengembangan kurikulum di MAN 3 Malang: 1)
Diangkatnya waka bidang keagamaan yang memiliki tugas pokok dalam mengembangkan
program-program keagamaan, misalnya Pondok Ramadlan, PHBI, pembiasaan mengaji sebelum
pelajaran dimulai dan lain sebagainya, 2) Monev dilakukan langsung oleh kepala Madrasah baik
dalam rapat dinas maupun observasi langsung KBM, 3) Membuat kegiatan pembiasaan, 4)
Perecanaan dalam dalam Visi, Misi dan Renstra Madrasah.
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There are three questions that this dissertation tries to answer. First, how do the
teachers and educators of MAN 3 Malang understand the notion of madrasa as a religiously
oriented public school? Second, how is this notion being implemented and translated in the
form of curriculum in that school? Third, what is the strategy adopted by the school to
enhance this particular character in order to develop the school curriculum?

Qualitative in its nature, the research uses phenomenological approach to understand
the phenomena of the subject-matter at hand. The data are collected by means of observation,
interview and documentation. These data are then described analytically through the
technique of data-reduction, data-display and conclusion, after being examined in terms of
their validation, method and source.

The dissertation discovers that: first, the teachers and educators of MAN 3 Malang
understand that a religiously oriented public school would provide —like any other public
schools- non-religious subjects to be taught while —like any other religious schools- would
also offer religious subjects. Added to that, such a school is designed to resemble Pesantren
with a strong sense of Islamic nuance so that men of both academic and non-academic skills
may be produced. Second, in order to materialize such a school through curriculum
development at MAN 3 Malang, the teachers and educators resort to the following schemata,
(1) the use of proper teaching-media, subject-matters, and Islamic learning method, (2)
integrating Islamic values into all school activities especially the teaching and learning
process, (3) imbuing non-religious subjects with Islamic values and norms, (4) the use of
dialog in the case of there being a conceptual misunderstanding among teachers and
educators concerning the key issues by consulting the senior and more competent teachers.
Third, in order to enhance the Islamic character of the school through curriculum
development, the school applies the strategy of (1) recruiting vice-chief of religious affairs
whose job is to develop religious activities such as Ramadhan schooling, commemoration of
major events in Islamic calendar, and reciting verses of the Qur’an before the commencement
of the classes, (2) direct monitoring and evaluation by the headmaster on the teachers and
students both during meeting or learning and teaching process, (3) designing educative
activities, (4) implementing the vision of the school, its mission and the strategic platforms.



W\UD:M

e 201 & g Sl g 1 g 58 utpally pradnal) o S ioys A Sl) 3 ) gne 1sk2012) il e
&Y dnie (MAN 3) 3 47l il b 37 ¥l ailasilly

s Y1 jailastdl (& pn g8l 21 bl g 1 A sy gl ¢ 1 LS

b sl gl oliY) 13 Blal) Aesghod) paghe & D Wi A gy LD S e Lol Ma Sy

Joir ) psgdalt W oz 3 S dad LU ¥l dydas (MAN 3) 3 & onsSodl 43501 iyl 40 5 il

Slow o o dhy pgdall Wb pia3 & el o] B WU A pbod (3 & oyl praliodl s goui i gelodl JlasY)
Aty Ul Lgmalin gy B o poball (K5 o siaidl oY) 13 kol

o o gyl Al o a3 drggagid Bjlie gy AS Eou 4 o Eondl s 'y

o o Y etonds b oo Slaadl ol Wl J1 Ui Gl 5 AR 5 2310 U o d Slanedl o

sy Slaredl &SN ST o A3 g Chiindl 6l & s (Bl ko b1 ety o5 L
.))\..40.‘\)

13 Bl dupdall psgis O 1ggas MAN 3 oprte O % iU 1001 e BLEST J) ol Va2
S Ohzd gl 3lsadt ) BLAYU Bl oylel OLES Lgla— Blall 31 gall Lgasdss @ 3Spez oYl all) ol Y1
9 & el 5 dalall BUSH (653 sl ) ) g oS npial) OB 10 5 g iy & ) B g
() 1 et @Dl oLl 13 blall syl e @ MAN 3 e 5 oole c¥gbus O LB 47350281
2) 3pial &) Algy 3 slaal) & sadedl B3 Y1 plistal ) Sid doliall dsgpadl 31 godligaadl galiall Lz
o Al o) s Bl ;\,.‘.J() A Y S5l o 3253 & bl 9 & g ) AtV ez B A Yl 0 o) Gl
6. ey dithazall 381 oo sl Jgor BN o BN foa 13] Lo Bl B o glisd) Buile J) 5 g2l (4) LSl
B33l i) U iy (1) b b2 &gl g oS g Y B Lgloms 105 B spball A sl O
ot B OT 0 813 5 Sl 2LsYL Ui Y1 g saadll Oliany b g g0 deipell) a1 D153 &Sl
S ygral) A2 glas (3 Loyl s O 5 B e el oy o B 0 Byladl 31002y IS 8

/ s plol) ol Bl il 5 B s (dy o Syl






